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ABSTRAK

Pengenalan cara mencuci tangan dan penggunaan obat perlu dilakukan pada
siswa sekolah dasar. Siswa di SD Negeri Demangan Yogyakarta, belum pernah
mendapatkan sosialisasi cara mencuci tangan dan pengetahuan tentang obat.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan melalui
pengenalan praktik cuci tangan dan pemahaman tentang obat kepada siswa kelas 2.
Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, simulasi praktik, dan pemberian
permainan edukatif.

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pengenalan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) sejak dini dan edukasi obat bukan permen dilaksanakan di SD
Negeri Demangan Yogyakarta pada tahun 2022. Siswa mampu mempraktekkan
langkah cuci tangan dengan benar dan memahami bahwa obat harus digunakan
sesuai aturan, bukan sembarangan seperti permen. Kegiatan ini melibatkan
partisipasi aktif dari dosen Program Studi S1 Farmasi dan S1 Administrasi Rumah
Sakit, siswa, guru, dan orang tua.

Kesimpulan dari kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa
tentang langkah-langkah cuci tangan yang benar, terbukti melalui perbedaan skor
rata-rata pretest dan posttest sebesar 3-5 poin. Edukasi ini berperan penting dalam
membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini, sekaligus mengenalkan profesi
apoteker dan pentingnya penggunaan obat yang tepat kepada masyarakat.
Dukungan dari berbagai pihak berkontribusi pada keberhasilan kegiatan, yang
diharapkan dapat menjadi model untuk program serupa di masa depan.

Kata Kunci: phbs, cuci tangan, obat, apoteker
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ABSTRACT

Introduction to hand washing and use of medicine needs to be done to
elementary school students. Students at SD Negeri Demangan Yogyakarta have
never received socialization on how to wash their hands and knowledge about
medicine. This activity aims to increase health awareness through the introduction
of hand washing practices and understanding of medicine to grade 2 students. The
methods used are interactive lectures, practical simulations, and providing
educational games.

Community service activities on the introduction of Clean and Healthy
Living Behavior (PHBS) from an early age and education that medicine is not
candy were carried out at SD Negeri Demangan Yogyakarta in 2022. Students were
able to practice the steps for washing their hands correctly and understood that
medicine must be used according to the rules, not carelessly like candy. This activity
involved the active participation of lecturers from the S1 Pharmacy and S1 Hospital
Administration Study Programs, students, teachers, and parents.

The conclusion of the activity showed an increase in students' knowledge
about the correct steps for washing their hands, as evidenced by the difference in
average pretest and post-test scores of 3-5 points. This education plays an
important role in forming healthy living habits from an early age, as well as
introducing the profession of pharmacist and the importance of proper use of
medicine to the community. Support from various parties contributed to the success
of the activity, which is expected to be a model for similar programs in the future.

Keywords: PHBS, hand washing, medicine, pharmacist
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam hal kesehatan masyarakat,
termasuk perilaku hidup tidak sehat, penyakit, dan kurangnya gizi yang
memengaruhi berbagai kelompok, terutama anak-anak usia dini. Kesehatan anak,
baik fisik, mental, maupun sosial, sangat berpengaruh pada masa depan bangsa
(Mardhiati, 2019). Upaya edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS), seperti mencuci tangan, sangat penting dilakukan sejak dini. Selain itu,
pemahaman tentang obat sebagai alat kesehatan, bukan sebagai permen, juga perlu
diperkenalkan kepada anak-anak sekolah dasar (Rusdi et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Astutiningsih et al., (2021) menunjukkan
bahwa pengenalan profesi apoteker dan edukasi tentang obat dapat meningkatkan
pemahaman anak tentang penggunaan obat yang aman dan benar. Sementara itu,
penelitian oleh Karlinda et al., (2023) menggarisbawahi pentingnya penyuluhan
PHBS dengan pendekatan interaktif yang melibatkan praktik langsung untuk
meningkatkan kesadaran kesehatan sejak usia dini. Kurangnya pemahaman anak-
anak tentang pentingnya mencuci tangan sebagai bagian dari PHBS. Kesadaran
anak tentang bahaya konsumsi obat tanpa aturan yang benar, sering disamakan
dengan konsumsi permen (Astutiningsih dan Listyani, 2021). Kegiatan ini
dirancang dalam bentuk pengabdian masyarakat di SD Negeri Demangan
Yogyakarta, dengan pendekatan yang melibatkan penyuluhan interaktif tentang
pentingnya PHBS, khususnya mencuci tangan dengan benar, dan edukasi tentang
obat, termasuk cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat
dengan benar (Astuti dan Hidayati, 2021).

Tujuan kegiatan pengabdian Masyarakat ini yaitu, meningkatkan pemahaman
siswa tentang PHBS, khususnya praktik mencuci tangan. Selain itu juga
menanamkan kesadaran tentang penggunaan obat yang benar untuk mencegah
penyalahgunaan (Cahyadi, 2022). Tujuan lainnya adalah membentuk kebiasaan
hidup sehat sejak usia dini yang dapat meningkatkan kualitas hidup generasi
mendatang, serta mengenalkan peran profesi apoteker kepada siswa sebagai upaya
meningkatkan apresiasi terhadap profesi kesehatan (Octavia dan Aisyah, 2019).
Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan generasi yang lebih sehat, mandiri,

dan sadar akan pentingnya kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan sasaran kegiatan
adalah siswa kelas 2, SD Negeri Demangan, Yogyakarta. Fokus kegiatan pada
siswa kelas yang sesuai dengan arahan sekolah. Media yang digunakan yaitu
permainan edukatif berupa puzzle dan poster (Zakarya et al., 2016). Tim
pengabdian terdiri dari dosen Universitas Alma Ata, yang melibatkan Prodi S1
Farmasi dan Prodi S1 Administrasi Rumah Sakit (Fatmawati et al., 2021).

Kegiatan pengabdian terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama (Gambar 1)
yaitu tahap persiapan, Pembentukan Tim Pengabdian Masyarakat dari dosen
Universitas Alma Ata, Perizinan ke SD Negeri Demangan, Yogyakarta dan
Penyusunan media edukasi seperti Puzzle "Cara Mencuci Tangan." dan Poster
"Obat Bukan Permen” (Anindita dan Nathalia, 2021). Kegiatan ini berdasarkan
Penugasan dan pengesahan kegiatan melalui LPPM Universitas Alma Ata. Tahap
kedua yaitu tahap Pelaksanaan: Siswa SD diminta menyusun Puzzle "Cara Mencuci
Tangan" sebagai pretes. Setelah pretes, dilakukan penyuluhan mengenai cara
mencuci tangan dengan benar. Penyusunan Puzzle "Cara Mencuci Tangan' kembali
sebagai postes. Kegiatan penyuluhan "Obat Bukan Permen." Dokumentasi kegiatan
dan penyerahan cendera mata sebagai penutup. Tahap ketiga yaitu tahapan
pelaporan, penyusunan laporan pertanggungjawaban kegiatan dan publikasi artikel

hasil pengabdian masyarakat (Fatmawati et al., 2024).

TAHAP PERSIAPAN TAHAP PELAKSANAAN TAHAP PELAPORAN

Prodi S1 Farmasi & Prodi S1 Administrasi
Siswa SD dibagikan Puzzle Cara Mencuci Tangan, Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban
Rumah Sakit membentuk TIM Pengabdian

9 sebagai soal Pretes, dianggap benar jika dapat Pengabdian Masyarakat
Masyarakat yang terdiri dari dosen Universitas . )
menyusun sesuai urutan Penyusunan Artikel Publikasi Pengabdian
Alma Ata

Masyarakat
Melakukan perizinan ke SD N Demangan, Penyuluhan Cara Mencuci Tangan dengan Benar

Yogyakarta Siswa SD dibagikan Puzzle Cara Mencuci Tangan
Menyusun Puzzle Cara mencuci tangan kembali, sebagai soal Postes

Menyusun Poster "Obat Bukan Permen" Kegiatan Penyuluhan Obat bukan Permen
Pengajuan Surat Tugas Kegiatan Pengabdian Penutupan, dokumentasi dan penyampaian terima
Masyarakat pada LPPM Universitas Aima Ata kasih pada SD Negeri Demangan, Yogyakarta

Gambar 1. Peta Kegiatan Pengabdian Masyarakat di SD N Demangan Yogyakarta

HASIL
Kegiatan penyuluhan Pengenalan PHBS dan Obat bukan Permen
dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Juni 2022 yang berlokasi di SDN Demangan

Yogyakarta. Kegiatan tersebut dihadiri oleh peserta yang terdiri dari siswa-siswi
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SDN Demangan. Narasumber Imram Radne Rimba Putri, MMR, menjelaskan
pentingnya cuci tangan, dengan mempraktekkan 6 langkah cuci tangan. Menurut
Husni dan Ramadhany (2019), kegiatan pengabdian sosialisasi cara mencuci tangan
pada anak usia sekolah dasar dapat bertujuan untuk mengurangi angka atau jumlah
ketidakhadiran siswa yang sakit karena tidak menerapkan pola hidup bersih dan
sehat (Husni and Ramadany, 2019).

Gambar 2. Siswa Mengerjakan Pretest Menyusun Puzzle Cuci Tangan

Gambar 3. Siswa Mengerjakan Posttest Menyusun Puzzle Cuci Tangan
Kegiatan penyuluhan ini dibagi menjadi 2 sesi utama yakni sesi 1
penyuluhan PHBS dan sesi ke dua penyuluhan obat bukan permen. Durasi
penyampaian materi masing-masing sesi adalah 40 menit. Siswa-siswi di kelas 2A
dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anak. Kegiatan
penyuluhan diawali dengan pembagian puzzle cuci tangan. Siswa diberikan puzzle

cuci tangan secara acak dan diberikan waktu 10 menit untuk menyusun puzzle
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berurutan dengan benar. Pemberian puzzle ini merupakan sebagai bentuk pretest
(Gambar 2), untuk menilai siswa apakah siswa sudah mengetahui langkah cuci
tangan dengan benar (Astuti dan Hidayati, 2021). Setelah pemberian pretest,
narasumber memberikan materi mengenai PHBS—cuci tangan. Selesai
penyampaian materi, siswa diberikan puzzle cuci tangan kembali secara acak dan
diberikan waktu 10 menit untuk disusun kembali secara urut (Gambar 3). Bentuk
kegitan seperti ini merupakan posttest untuk mengukur sejauh mana siswa
menerima informasi dan mengevaluasi informasi yang telah diberikan (Gambar 4)
(Astuti dan Hidayati, 2021).

Gambar 4. Siswi Mempraktekkan Cara Cuci Tangan yang Baik dan Benar

Tabel 1. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest Siswa Kelas 2A SDN Demangan

Pretest Cuci Tangan Posttest Cuci Tangan Selisih Kategori
Kel ‘ skor pengetahuan
elompo
P ~Susunan SKOR  Susunan SKOR  (postest PHBS
puzzle puzzle -pretest)
1 1-3-6-4-2-5 1 1-2-3-4-5-6 6 5 naik
2 1-3-5-4-2-6 2 1-2-3-4-5-6 6 4 naik
3 1-3-2-5-4-6 3 1-2-3-4-5-6 6 3 naik
4 1-2-3-6-5-4 3 1-2-3-4-5-6 6 3 naik
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Skor penilaian pretest dan posttest terlihat dalam Tabel 1. Berdasarkan
analisis data, hasil pretest tentang saat penyusunan puzzle, siswa terlihat belum
paham dan belum mengetahui mengenai langkah cuci tangan yang benar. Namun
setelah diberikan penyuluhan siswa menjadi paham dan dapat menyebutkan urutan
langkah cuci tangan dengan benar. Kegiatan ini juga sesuai dengan hasil
pengabdian masyarakat oleh Manurung (2020), dimana siswa juga mampu
mempraktekkan langkah cuci tangan dengan benar, kebiasaan mencuci tangan
dengan benar ini juga mampu mencegah risiko terjadinya diare pada anak
(Manurung, 2020). Pemberian soal pretes dan postes ini bermanfaat untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta pengabdian masyarakat (Hikmah,
2019)(Sukmawati et al., 2023).
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Gambar 5. Puzzle "Cara Mencuci Tangan" dan Poster "Obat Bukan Permen".

Media pengabdian masyarakat ini terdapat pada Gambar 5. Pembelajaran
kesehatan dapat dikembangkan secara efektif, efisien, dengan menggunakan
metode interactive learning di luar kelas (Astutiningsih et al., 2021). Pemberian

informasi pengetahuan (transfer of knowledge), pembiasaan yang baik (good habit)

Wulandari, dkk | 354



Jurnal Pengabdian Indonesia
Vol.04 No.02 Desember 2024
ISSN . 2809-5529

sejak dini disertai pendampingan atau praktik langsung merupakan sebuah usaha
guna menghadang agar kuman, penyakit, dan virus COVID 19 tidak semakin
meluas. Pendidikan kesehatan cuci tangan dengan sabun sangat penting dan
bermanfaat bagi anak-anak karena membantu merangsang otak anak untuk
mengingat pentingnya menjaga kebersihan tangan dengan cuci tangan pakai sabun
dalam kesehariannya (Karlinda et al., 2023). Narasumber dari Apoteker,
menyampaikan tentang macam-macam obat, dimana obat itu bukan permen yang
bisa dikonsumsi kapan pun oleh siapa pun dan berapapun jumlahnya. Pengenalan
obat sejak dini perlu ditanamkan agar anak tahu bahwa obat bukanlah permen yang
bisa dikonsumsi kapanpun dan berapapun (Astuti and Hidayati, 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) melalui edukasi tentang cuci tangan sejak dini serta edukasi obat
bukan permen kepada siswa kelas 2. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan,
permainan edukatif, dan praktik langsung. Hasilnya menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa mengenai langkah-langkah cuci tangan yang benar serta
pentingnya mengenali obat bukan sebagai permen. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan kesadaran kesehatan sekaligus mempererat hubungan antara siswa,

guru, dan masyarakat sekolah.
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